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PENGARUH KEGEL EXERCISE TERHADAP TINGKAT 
INKONTINENSIA URINE PADA IBU POST PARTUM PERVAGINAM 
DI RUMAH SAKIT UMUM BINA KASIH AMBARAWA 
 
Abstrak  
Proses persalinan dapat menyebabkan gangguan inkontinensia urine akibat adanya 
trauma dan tekanan berlebih jalan lahir bayi. Kegel Exercise sebagai salah satu 
tehnik latihan yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah inkontinensia urine. 
Latihan yang diberikan dapat membantu untuk mengembalikan kekuatan otot dasar 
panggul dan saluran kencing yang mengalami kelemahan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menilai seberapa pengaruh Kegel Exercise pada tingkat inkontinensia urine  
ibu paska melahirkan pervaginam. Quasi Eksperimen  digunakan dalam penelitian 
ini dengan pendekatan penelitian berupa pre  and post test design without control. 
Populasi penelitian diambil dari ibu post partum pervaginam di ruang perawatan 
obsgyn RSU Bina Kasih Ambarawa yang mengalami inkontinensia urine. Variable 
bebas adalah  kegel exercise dan variable terikat  adalah tingkat inkontinensia urine. 
Sampel diperoleh melalui incidental sampling, yang didapatkan sebanyak 10 
responden. Uji statistik untuk mengetahui pengaruh variable digunakan Wilcoxon 
signed rank test ( dengan α : 0,05 ). Sebelum diberikan perlakuan kegel exercise 
50% responden mengalami inkontinensia urine sedang. Setelah diberikan kegel 
exercise mengalami inkontinensia urine ringan 40%. Dari uji statistik didapatkan p 
= 0,004 (<0,05) yang bermakna Ha diterima . Kesimpulan yang dapat diambil yaitu 
adanya pengaruh pemberian kegel exercise terhadap tingkat inkontinensia urine 
pada ibu nifas pervaginam di RSU Bina Kasih Ambarawa sehingga kegel exercise 
ini dapat diterapkan dan dijalankan sebagai salah satu solusi bagi ibu post partum 
dengan inkontinensia urine. 
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Abtract  
Birth process can cause urinary incontinence due by traumatic and overpressure of 
the baby’s birth canal. Kegel exercise can used for solving the problem of urinary 
incontinence. Exercise of kegel can help to repair of weakness the pelvic floor 
muscle and the gall bladder. The purpose of this research aims to identify about  
kegel exercise effects the urinary incontinence problem, suffered by women in post 
partum pervaginam period. A Quasy Experimental with pre test and post test design 
was used in this research and without control.. The sample of this research was all 
the women after childbirth period at  Bina Kasih general hospital in city of 
Ambarawa, which has urinary incontinence  problem.  Independen variable is kegel 
exercise and dependen variable is level of urinary incontinence by women  in post 
partum pervaginam.  The research samples was ten respondens. The statistic 
method of Wilcoxon Signed Rank test was used to learn about the effect of variable, 
with a significant level of α: 0,05. Before kegel exercise , research shows 50% of 
respondents identified as urinary incontinence medium level and after practicing, 
the light level is 40% respondents. Statistical  research revealed that p=0,004 (< 
0,05) , so   Ha  was accept. It’s showed by the effect of the kegel exercise  of urinary 
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incontinence level after practiced by women in post partum pervaginam at RSU 
Bina Kasih Ambarawa, so the kegel exercise can be applied and used as one of the 
solutions for post partum women with urinary incontinence. 
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1. PENDAHULUAN 
Setelah melahirkan merupakan proses pulihnya otot – otot kandungan kembali 
seperti semula sebelum hamil. Proses kelahiran tersebut dapat menimbulkan 
keluhan akibat adanya trauma dan tekanan dari kepala bayi. Inkontinensia dapat 
disebabkan juga karena persalinan yang lama dimana akan terjadi menekan jalan 
lahir, kerusakan dan kelemahan saraf – saraf otot dasar panggul. (Rahmawati, 
2018). 
Inkontinensia urin adalah gangguan keluarnya urine di luar kontrol, yang 
dapat menimbulkan permasalahan seperti sosial dan/atau kesehatan. Keluhan ini  
tidak mengancam jiwa , namun gangguan perkemihan dapat mempengaruhi 
kualitas hidup karena berpengaruh pada aktifitas sehari – hari, hubungan 
interpersonal dan seksual dengan pasangan, kesehatan psikologis dan juga 
hubungan sosial dengan lingkungan sekitar (PERKINA, 2018). 
Di Indonesia kasus inkontinensia urine pada ibu  post partum sebanyak 34,1% 
pada minggu pertama, dan pada 3 bulan post partum berkurang menjadi 27,75%. 
Sedangkan menurut cara persalinannya, wanita yang melahirkan secara spontan 
beresiko  lebih tinggi mendapat inkontinensia urine dibandingkan  perabdominal 
(33,33%  :  17,02% ) (Sari, 2016). 
Pada tahun 1940, kegel exercise telah dikembangkan oleh Dr Arnold Kegel, 
yang  merupakan salah satu bentuk terapi latihan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kekuatan otot – otot dasar panggul seperti sphincter uretra dan anal. 
Gerakan tersebut dapat meningkatkan tahanan otot untuk menutup uretra sehingga 
dapat mencegah kebocoran  urine diluar kontrol.  Latihan ini mempunyai 
keistimewaan yaitu sangat mudah dalam pelaksanaannya, tidak membutuhkan  
ruang yang luas, cukup di ruang atau kamar , dapat dilakukan beberapa posisi, 




Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menyusun sebuah  
penelitian mengenai pengaruh kegel exercise terhadap tingkat inkontinensia urine 
pada ibu post partum di Rumah Sakit Umum Bina Kasih Ambarawa. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen dengan pendekatan penelitian 
berupa pre test dan post test design without control. Penelitian dilakukan pada satu 
kelompok ibu post partum pervaginam yang mengalami inkontinensia urine, usia 
20 - 40 tahun, primigravida/multigravida, tidak ada komplikasi lain, Kelompok ini 
akan diberikan perlakuan berupa kegel exercise , dilakukan pengukuran terhadap 
tingkat inkontinensia urine sebelum kegel exercise dan inkontinensia urine sesudah 
kegel exercise. Sampel penelitian didapatkan sebanyak 10 responden. Variable 
bebas penelitian ini adalah pemberian kegel exercise.  Variable terikat adalah 
tingkat inkontinensia urine pada ibu melahirkan pervaginam. Pengumpulan data 
dengan pemberian kuisioner pada ibu yang mengalami inkontinensia urine, 
pengolahan data, scoring, tabel – table. Setelah semua terkumpul selanjutnya 
dilakukan analisa data dengan uji statistik Wilcoxon test. 
 
3.  HASIL  PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Table  1.  Karakteristik  Responden  Berdasarkan Usia   
            Usia                                   Frekuensi                 
                (F)                            
 Persentase 
  (%) 
20 – 24 Tahun 1 10 
25 – 29 Tahun 2 20 
30 – 34 Tahun 5 50 
35 – 40 Tahun 2 20 
Total  10 100 
                  
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa rata – rata usia responden terbanyak 
berusia 30 – 34 tahun (50%). 
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1 kali 2 20 
2 – 3 kali 5 50 
    >3 kali 3 30 
Total 10 100 
  
Table diatas diketahui bahwa setengah dari responden (50 %) mempunyai 
riwayat persalinan 2-3 kali 
Tabel 3. Tingkat InkontinensiaUrine pada ibu post partum pervaginam 
 sebelum dilakukan Kegel Exercise dan sesudah Kegel Exercise 
Tingkat 
Inkontinensia Urine 
Frekuensi (F) Persentase 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Ringan 5 0 50 0 
Sedang 5 4 50 40 
Tidak Inkontinensia  6  60 
Total 10 10 100 100 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum dan sesudah pemberian 
Kegel Exercise terdapat perbaikan tingkat inkontinensia urine dengan hasil post test 
tingkat inkontinensia ringan 40% dan tidak inkontinensia 60%. 
3.2 Uji Hipotesis 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Signifikasi  
(Alpha= 0,05) 
Pre test Sandvik Severity Scale 0,008 
Post test Sandvik Severity Scale 0,000 
 
Berdasarkan table 4. didapatkan hasil uji normalitas data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sig pada pre test 0,008 maka data < 0,05 sehingga data pre test  tidak 
terdistribusi  normal, dan pada post test dengan nilai sig  0,000  maka  data <0,05 
sehingga data post test  tidak terdistribusi normal. Sesuai dengan ketentuan maka 
dilanjutkan dengan uji non parametrik dengan Wilcoxon. 
Selanjutnya  dilakukan uji statistik dengan tujuan untuk uji pengaruh 




Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Non Parametrik dengan Wilcoxon 




Post Test Sandvik Severity 
Scale – 
 10a 5,50 55,00 
Pre test Sandvik Severity Scale  0b 0,00 0,00 
 Ties  0c   
Total   10   
  




 (Alpha= 0,05) 
Pre tingkat inkontinensia 




Berdasarkan data tabel 5. dapat disimpulkan bahwa  Asymp.sig (2 Tailed) 
data 0,004 maka data <0,05 sehingga memiliki pengaruh atau Ha diterima dan H0 
ditolak. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh Kegel Exercise terhadap 
tingkat inkontinensia uirne pada ibu post partum pervaginam. 
Menurut peneliti,  inkontinensia sedang dan ringan tersebut dapat terjadi 
pada ibu post partum pervaginam dikarenakan adanya desakan kepala janin, yang 
menyebabkan kerja sphyngter uretra tidak maksimal menutup. Lebih sering 
melahirkan juga merupakan salah satu resiko inkontinensia urine. Hal ini terlihat 
pada data tabel 2. dimana terdapat lebih  separo ibu yang inkontinensia mengalami  
riwayat bersalin lebih dari 1 kali (80%). Dari  data tabel 1 batasan usia rata – rata 
responden paling banyak usia 30 – 34 tahun ( 50% ) yang mengalami inkontinensia 
urine. 
Sedangkan menurut teori Mangoenprasodjo dan Sri Nur (2012) dalam 
(Hidayati, 2018) dikatakan bahwa inkontinensia urine disebabkan karena lemahnya 
otot dasar panggul yang terjadi pada ibu hamil dan sesudah melahirkan. Selain itu 
dapat dipengaruhi juga oleh usia , jenis kelaiman, jumlah persalinan spontan. 
Persalinan dapat menyebabkan  penurunan fungsi kandung kemih karena 
desakan saat proses bersalin dan tertahannya proses pengeluaran air seni saat proses 
peralinan (Bahiyatun, 2009). Selain itu kerusakan pada otot kandung kemih dapat 
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mengakibatkan elastisitas otot menjadi berkurang , sehingga dapat menyebabkan 
gangguan ketika pengontrolan volume kandung kencing (Kurniawati, 2017)  
 
4.  PENUTUP 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang didapatkan pada ibu dengan 
riwayat persalinan spontan pervaginam di Rumah Sakit Umum Bina Kasih 
Ambarawa dengan pemberian Kegel Exercise terhadap tingkat inkontinensia urine 
terdapat pengaruh dengan perlakuan Kegel Exercise terhadap tingkat inkontinensia 
urine post. Karakteristik sample dari penelitian ini terdapat ibu post partum 
pervaginam mayoritas usia 30-34 tahun, dan mayoritas dengan riwayat persalinan 
2-3 kali. Tingkat inkontinensia urine yang didapatkan sebelum perlakuan kegel 
exercise berada pada tingkat ringan dan sedang. Setelah diberi perlakuan kegel 
exercise sebagian besar tidak terjadi inkontinensia dan ringan. Terdapat perbedaan 
tingkat inkontinensia urine sebelum dan setelah dilakukan kegel exrcise pada ibu 
post partum pervaginam. 
Kegel Exercise dapat dijadikan salah satu jalan keluar dalam menangani 
permasalahan inkontinensia urine khususnya pada ibu post partum pervaginam. 
Bagi Fisioterapis penelitian ini diharapkan dapat menjadi ajang promosi  dan 
pengembangan program pelayanan fisioterapi bagi ibu nifas baik di rumah sakit,  
klinik bersalin dan tempat layanan kesehatan yang lainnya. Penelitian ini 
diharapkan pula dapat dijadikan perspektif pengembangan mutu dan keilmuan 
khususnya bidang fisioterapi dan ada penelitian lebih lanjut dari fisioterapis tentang 
manfaat Kegel Exercise bagi kasus – kasus perkemihan lainnya, tidak hanya pada 
ibu post partum pervaginam saja. 
Dalam pemberian latihan dan edukasi sebaiknya dilakukan setiap hari dengan 
memonitor langsung gerakan otot dasar panggul yang benar agar didapatkan hasil 
yang lebih optimal. 
Saran lain yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah agar 
program kegel exercise dapat dijadikan sebagai program khusus kelas post partum 
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